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Scientific writing is a crucial skill for high school students to support 

critical thinking and academic literacy. To address this, a workshop 

was conducted at SMA Negeri 5 Makassar to enhance students’ 

scientific writing skills and introduce ethical AI usage. The activity 

was planned to begin with identifying the problems and needs of the 

partner school, followed by preparing workshop materials, 

conducting the workshop, and concluding with evaluation and 

follow-up actions. The program included interactive lectures, 

demonstrations of AI tools, and guided writing exercises focused on 

crafting titles, backgrounds, and literature reviews. Pre- and post-

tests revealed significant improvement. Understanding of title 

writing increased from 40% to 87%, background structure from 

30% to 80%, and literature review structure from 17% to 67%. 

Knowledge of AI tools rose from 70% to 100%, while comprehension 

of prompting techniques and AI’s role in writing both reached 100% 

after the workshop. Notably, awareness of ethical AI usage, initially 

absent among participants, reached 100%. Understanding of 

transparency in AI-assisted writing also increased dramatically 

from 3% to 100%. Overall, the workshop effectively improved both 

technical and ethical aspects of scientific writing, preparing 

students to face academic challenges with greater confidence and 

responsibility. 
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1. PENDAHULUAN 
Kemampuan menulis karya ilmiah 

merupakan salah satu keterampilan 

penting yang perlu dikuasai oleh pelajar di 

Indonesia karena berperan dalam 

membangun literasi akademik, daya pikir 

kritis, serta kemampuan analisis yang 

mendalam [1]–[4]. Hal ini penting 

mengingat tingkat literasi dan 

keterampilan berpikir kritis siswa di 

Indonesia masih menempati peringkat 62 

dari 69 negara berdasarkan laporan PISA 

2015 [5]. Kondisi ini berlanjut pada PISA 

2022, dimana capaian siswa Indonesia 

masih jauh di bawah rata-rata 

internasional [6]. Fakta tersebut 

menegaskan bahwa kemampuan berpikir 

kritis dan analitis siswa masih rendah, 

sehingga perlu mendapat perhatian serius 

dalam proses pendidikan, khususnya 

melalui penguasaan keterampilan menulis 

karya ilmiah.  

Pada jenjang Sekolah Menengah Atas 

(SMA), keterampilan menulis karya ilmiah 

menjadi semakin penting karena sejalan 

dengan amanat Permendikbud No. 22 

Tahun 2016 yang menegaskan pentingnya 

pembelajaran berbasis riset, sehingga 

penulisan karya ilmiah dapat menjadi 

sarana strategis untuk melatih 

kemampuan penelitian siswa sejak dini 

[7]. Lebih jauh, karya ilmiah juga diakui 

sebagai salah satu bentuk prestasi 

akademik yang dapat menunjang 

keberhasilan siswa dalam Seleksi Nasional 

Berdasarkan Prestasi (SNBP), sehingga 

memperbesar peluang diterima di 

perguruan tinggi favorit [8].  

Meskipun demikian, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan menulis karya ilmiah siswa 

SMA masih tergolong rendah. Nilai rata-

rata keterampilan menulis karya ilmiah 

yang dicapai umumnya hanya berkisar 

pada angka 60–70, masih di bawah 

standar ketuntasan minimal (KKM) 75. 

Misalnya, siswa di SMA Panca Budi hanya 

memperoleh nilai keterampilan menulis 

karya ilmiah dengan rata-rata 63,1 [9], 

sementara di SMA Negeri 19 Medan nilai 

66,3 [10]. Kondisi serupa juga ditemukan 

di SMK Negeri 9 Samarinda dan SMA 

Negeri 1 Ungaran, di mana capaian siswa 

belum memenuhi standar minimal [11], 

[12]. Lebih jauh, kelemahan tersebut tidak 

hanya terlihat dari skor rendah, tetapi juga 

dari kendala substantif yang dihadapi 

siswa, seperti rendahnya motivasi, 

kesulitan menemukan dan 

mengembangkan gagasan, serta lemahnya 

penguasaan tata bahasa dan struktur 

penulisan ilmiah [9]–[11]. Selain itu, 

banyak siswa masih kesulitan menyusun 

karya ilmiah sesuai standar akademik, 

terutama pada tahap awal seperti 

menentukan ide, menyusun latar 

belakang, merumuskan kajian teori, 

hingga membangun kerangka 

pembahasan [13]–[15]. Praktik copy-paste 

dari internet tanpa pemahaman 

substansial juga masih sering terjadi, yang 

mengindikasikan rendahnya kesadaran 

etika penulisan ilmiah [16]. Hambatan 

lainnya adalah kurangnya pengalaman 

menulis, proses penulisan yang memakan 

waktu lama, serta keterbatasan guru 

dalam memberikan pendampingan teknis 

[17], [18]. 

Permasalahan-permasalahan ini juga 

tercermin di SMA Negeri 5 Makassar, salah 

satu sekolah unggulan di Kota Makassar, 
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dimana siswa belum sepenuhnya 

mengerti teknik penulisan karya ilmiah 

yang baik dan benar, serta keterbatasan 

guru dalam hal pendampingan teknis 

penulisan karya ilmiah dan belum 

optimalnya pemanfaatan teknologi untuk 

mendukung proses tersebut. Padahal, ada 

dorongan pihak sekolah kepada siswa 

SMA Negeri 5 Makassar untuk aktif 

berpartisipasi pada Olimpiade Karya Tulis 

Ilmiah Nasional yang diselenggarakan 

oleh Pusat Prestasi Nasional (Puspresnas), 

maupun lomba serupa lainnya. 

Sejumlah kegiatan pengabdian 

menunjukkan bahwa penulisan ilmiah 

berbasis teknologi Artificial Intelligence 

(AI) sudah mulai diterapkan tingkat SMA 

sederajat di berbagai daerah di Indonesia. 

Misalnya, pelatihan di MAN 1 Pontianak 

menekankan penggunaan AI seperti 

ChatGPT dan Mendeley dalam penulisan 

ilmiah dan terbukti meningkatkan 

keterampilan siswa [19]. Kegiatan serupa 

di SMA Unggulan Al Azhar Medan juga 

berhasil meningkatkan literasi, 

kemampuan berpikir kritis dan kreativitas 

siswa dalam menulis karya ilmiah dengan 

memanfaatkan ChatGPT [20]. Selain itu, 

berbagai workshop atau pelatihan juga 

telah menekankan pentingnya 

pemahaman etika dalam pemanfaatan AI 

bagi siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 

[19]–[23].  

Tantangan selanjutnya adalah 

pemanfaatan teknologi ini belum 

sepenuhnya dipahami dan diterapkan 

secara bijak oleh kalangan pelajar, 

sehingga berisiko menimbulkan 

pelanggaran etika keilmuan seperti 

plagiarisme, manipulasi data, dan 

ketergantungan terhadap teknologi tanpa 

pemahaman substansial [24], [25]. Oleh 

karena itu, dibutuhkan pendekatan yang 

tidak hanya memperkenalkan strategi 

penulisan ilmiah berbasis AI, tetapi juga 

pentingnya etika akademik dalam proses 

tersebut. Upaya ini harus dilengkapi 

dengan edukasi mengenai batasan-

batasan penggunaan teknologi, serta 

pelatihan tentang bagaimana siswa dapat 

menjaga orisinalitas, akuntabilitas, dan 

integritas ilmiah mereka. 

Menyadari urgensi tersebut sangat 

berpotensi terjadi pada siswa SMA Negeri 

5 Makassar, maka dirancang kegiatan 

Workshop Penulisan Karya Ilmiah 

Berbasis AI dan Standar Etika ini di SMA 

Negeri 5 Makassar. Kegiatan ini 

merupakan kegiatan pertama yang 

mengintegrasikan pemanfaatan AI dan 

pengenalan standar etika internasional 

dari Committee on Publication Ethics 

(COPE). Sebelumnya, hanya ada kegiatan 

berupa pelatihan penulisan karya ilmiah 

secara konvensional dan cara 

menggunakan ChatGPT, tapi belum 

mengenalkan tool lain, seperti 

Perplexity.ai sebagai salah satu tool 

berbasis AI untuk mendukung penulisan 

karya ilmiah. Tidak hanya itu, pengenalan 

standar etika penggunaan AI secara 

spesifik belum dijelaskan pada kegiatan-

kegiatan yang pernah dilaksanakan di 

SMA Negeri 5 Makassar. Workshop ini 

bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa SMA Negeri 5 Makassar 

dalam menyusun karya ilmiah sesuai 

standar akademik sekaligus membekali 

mereka dengan pemahaman etis yang 

berlaku sesuai pedoman COPE dalam 

penggunaan AI. Dengan demikian, siswa 

diharapkan tidak hanya mampu 
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menghasilkan karya ilmiah yang 

berkualitas, tetapi juga menjadi pelajar 

yang bertanggung jawab dan adaptif 

terhadap perkembangan teknologi di era 

digital. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di 

Aula Mini SMA Negeri 5 Makassar (Jl. 

Taman Makam Pahlawan No.4, Tello Baru, 

Kec. Panakkukang, Kota Makassar), pada 

hari senin tanggal 05 Mei 2025. Metode 

yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian ini adalah workshop 

interaktif, yang disusun berdasarkan hasil 

identifikasi masalah dan kebutuhan mitra. 

Mitra dalam kegiatan ini adalah siswa SMA 

Negeri 5 Makassar, yang menghadapi 

beberapa permasalahan utama, yaitu 

kesulitan dalam menyusun karya tulis 

ilmiah karena mereka berencana aktif 

berpartisipasi dalam Olimpiade Karya 

Tulis Ilmiah Nasional yang 

diselenggarakan oleh Pusat Prestasi 

Nasional (Puspresnas) maupun lomba 

serupa lainnya dan keterbatasan 

kemampuan teknis guru dalam 

mendampingi proses penulisan ilmiah. 

Secara khusus, siswa yang menjadi peserta 

adalah anggota Komunitas Ilmiah Remaja 

(KIR) sebanyak 30 orang yang dipilih 

secara acak oleh Pembina KIR SMA Negeri 

5 Makassar, yaitu Ibu Najmatul Widadi.  

 
Gambar 1. Lokasi Kegiatan Pengabdian di SMA Negeri 5 Makassar (Jl. Taman Makam 

Pahlawan No.4, Tello Baru, Kec. Panakkukang, Kota Makassar) 
Workshop interaktif dipilih sebagai 

solusi karena beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan ini 

dapat bermanfaat dan dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan 

ketertarikan siswa terhadap topik yang 

diajarkan [26], [27]. Workshop interaktif 

ini mampu memberikan kesempatan 
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kepada siswa untuk memperoleh 

pengalaman langsung dalam partisipasi 

aktif mempraktikkan penulisan karya 

ilmiah yang baik [28], [29]. Selain itu, 

pengenalan serta pemanfaatan teknologi 

berbasis Artificial Intelligence (AI) yang 

disertai dengan pemahaman standar etika 

akademik menjadi nilai tambah (added 

value) dalam meningkatkan efektivitas 

dan kualitas karya ilmiah yang dihasilkan. 

Tabel 1. Planning of Action Workshop Strategi Penulisan Karya Ilmiah di SMA Negeri 5 

Makassasr 

No. Kegiatan Estimasi 

Waktu 

1 Pembukaan 

a. Sambutan Ibu Najmatul Widadi (Pembina Komunitas Ilmiah 

Remaja) 

b. Sambutan perwakilan Dosen Universitas Negeri Makassar 

c. Pre-test 

15 menit 

2 Kegiatan Inti Workshop: 

a. Materi inti: Pemateri 1 

b. Materi inti: Pemateri 2 

90 menit 

3 Evaluasi Post-Test 15 menit 

Berdasarkan Planning of Action pada Tabel 1, perencanaan kegiatan pengabdian ini 

dimuat dalam diagram flowchart pada Gambar 2 berikut. 

 

 

 

Gambar 2. Flowchart Kegiatan Pengabdian SMA Negeri 5 Makassar 

Secara keseluruhan, kegiatan ini dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu: 

a. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan 

Mitra 

Tahapan pertama dalam pelaksanaan 

program pengabdian ini adalah 

melakukan identifikasi masalah dan 

analisis kebutuhan mitra, yang menjadi 

dasar penting untuk memastikan 

kebermanfaatan dan keberlanjutan 

kegiatan. Analisis kebutuhan komunitas 

memungkinkan praktisi pengabdian 

untuk memahami secara mendalam 

tantangan yang dihadapi oleh mitra 

sasaran serta merumuskan solusi yang 

relevan dan kontekstual. Tanpa 

pemahaman yang komprehensif terhadap 

kebutuhan dan aspirasi komunitas, 

program pengabdian berisiko tidak efektif, 

kurang berdampak, atau bahkan bersifat 

paternalistic [30]. 

Dalam konteks ini, pendekatan 

langsung dilakukan kepada mitra 

kegiatan, yaitu UPT SMA Negeri 5 

Makassar, melalui wawancara dan diskusi 

bersama kepala sekolah dan guru 

Identifikasi 

Masalah & 

Kebutuhan 

Mitra 

Pelaksanaan 

Workshop 

Perencanaan 
Materi 

Evaluasi 
Tindak Lanjut 

Program 
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pembimbing ekstrakurikuler. Pendekatan 

ini disebut sebagai pendekatan 

stakeholder engagement untuk memahami 

konteks permasalahan pada mitra [31]. 

Hasil dari proses ini menunjukkan bahwa 

sekolah mitra memiliki program unggulan 

yang mendorong siswa untuk aktif dalam 

kegiatan ilmiah, termasuk lomba karya 

tulis ilmiah di tingkat kota, provinsi, 

hingga nasional. Namun, masih ditemukan 

sejumlah tantangan yang menghambat 

optimalisasi program tersebut, seperti 

keterbatasan pendampingan teknis dalam 

penulisan ilmiah dan kurangnya 

pemahaman siswa terhadap etika 

akademik, terutama dalam konteks 

pemanfaatan teknologi terbaru seperti 

kecerdasan buatan (AI). 

b. Perencanaan Materi 

Tahapan selanjutnya adalah merancang 

materi workshop yang sesuai dengan 

kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa 

SMA. Penyusunan materi dilakukan 

dengan mempertimbangkan aspek 

pedagogis dan pendekatan praktis, 

sehingga siswa dapat memahami dan 

langsung mempraktikkan apa yang 

dipelajari [32]. Beberapa komponen 

utama dalam perencanaan ini meliputi: 

1. Penyusunan materi tentang strategi 

penulisan karya ilmiah yang 

mencakup cara menyusun latar 

belakang, perumusan masalah, kajian 

pustaka, metodologi, dan kesimpulan. 

2. Pemilihan platform AI yang mudah 

digunakan dan relevan untuk 

mendukung proses penulisan. Dalam 

hal ini, dipilih dua tools utama yaitu 

ChatGPT dan Perplexity AI. Pemilihan 

ChatGPT didasarkan pada penelitian 

bahwa integrasi ChatGPT dalam 

menulis ilmiah meningkatkan dan 

memperkuat kompetensi menulis 

[33], [34]. Lalu, penggunaan 

Perplexity.ai telah terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi penulisan, 

sintesis cepat, dan meningkatkan 

literasi siswa [35]–[37]. 

3. Pedoman etika akademik yang 

dibahas adalah pedoman dari COPE 

(Committee on Publication Ethics). 

Pedoman COPE menempatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan 

keterbukaan sebagai prinsip utama 

dalam mengintegrasikan AI kedalam 

penulisan akademik [38]. 

c. Pelaksanaan Workshop 

Pelaksanaan workshop ini dirancang 

dengan pendekatan format interaktif dan 

aplikatif. Pendekatan ini telah dibuktikan 

melalui implementasi dalam workshop, 

dengan menekankan pada pembelajaran 

dialogis, interaktif, aplikatif, dan 

melibatkan siswa secara langsung [39], 

[40]. Dua sesi utama pada kegiatan ini 

yaitu pemaparan materi, sesi praktik, dan 

diskusi. 

1. Pemaparan Materi dilakukan oleh tim 

dosen dengan pendekatan dialog. 

Materi yang disampaikan meliputi: 

pengenalan tentang pentingnya 

menulis karya ilmiah, mengenal cara/ 

protokol dalam membuat judul 

penelitian, memahami struktur 

penulisan yang benar, protokol dan 

teknik penulisan latar belakang dan 

kajian pustaka, serta etika penulisan 

berdasarkan standar COPE. 

Selanjutnya diperkenalkan platform 

AI yang dapat dimanfaatkan dalam 

proses penulisan, khususnya ChatGPT 

dan Perplexity.  
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2. Diskusi dan feedback dilaksanakan 

setelah penyampaian materi. Pada 

sesi ini, peserta diberikan kesempatan 

untuk mengajukan pertanyaan, 

menyampaikan pengalaman atau 

kendala mereka dalam menulis karya 

ilmiah, serta mendiskusikan 

penggunaan AI dalam konteks 

pembelajaran.  

d. Evaluasi  

Evaluasi adalah komponen penting dari 

suatu kegiatan pelatihan. Evaluasi pada 

kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk 

monitoring dan pengukuran efektivitas 

hasil kegiatan, sejalan dengan konsep 

evaluasi bahwa evaluasi memastikan 

apakah tujuan pelatihan telah tercapai dan 

untuk mendukung perbaikan 

berkelanjutan dari program dan praktik 

yang dilaksanakan [41]. Dalam kegiatan 

ini, evaluasi dilakukan melalui pemberian 

pre-test dan post-test. Metode ini 

direkomendasikan sebagai bentuk 

evaluasi yang efektif, karena ringkas dan 

mampu memunculkan dialog reflektif 

mengenai peningkatan pembelajaran yang 

terjadi selama program berlangsung [42]. 

Pre-test dan post-test dilakukan dengan 

mengumpulkan jawaban peserta 

menggunakan Google Form. 

e. Tindak Lanjut Program   

Implementasi tindak lanjut mampu 

memperkuat efektivitas program 

pelatihan. Manfaatnya mencakup kontrol 

terhadap keberlanjutan perubahan dan 

dukungan motivasi peserta untuk 

menghadapi kesulitan [43]. Pada kegiatan 

ini, tindak lanjut program ditekankan pada 

kebutuhan mitra terkait persiapan lomba 

Karya Tulis Ilmiah, maka kesepakatan 

dilakukan antara Guru Pembina KIR dan 

Tim Pengabdi Masyarakat dari Universitas 

Negeri Makassar, yaitu berup mentoring 

secara offline. 

3. HASIL 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat 

di SMA Negeri 5 Makassar dengan 

melaksanakan kegiatan workshop terkait 

strategi penulisan ilmiah berbasis 

Artificial Intelligence dan Ethical Standard, 

yang telah dilaksanakan, dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Identifikasi Kebutuhan Mitra 

Identifikasi kebutuhan mitra dilakukan 

melalui pertemuan dengan perwakilan 

tim pengabdian masyarakat. Pertama, tim 

pengabdi melakukan wawancara terhadap 

penanggung jawab sekolah atau kepala 

UPT SMA Negeri 5 Makassar dan salah 

satu Guru Pembina Komunitas Ilmiah 

Remaja untuk melihat apa yang menjadi 

kebutuhan utama siswa SMA Negeri 5 

Makassar. Dari hasil diskusi diperoleh 

informasi bahwa SMA Negeri 5 Makassar 

memiliki program yang mendorong 

siswanya untuk aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan ilmiah, termasuk lomba karya 

tulis ilmiah di tingkat kota, provinsi, 

maupun nasional. Tetapi, pihak sekolah 

mengakui adanya keterbatasan guru 

dalam hal pendampingan teknis penulisan 

karya ilmiah dan belum optimalnya 

pemanfaatan teknologi untuk mendukung 

proses tersebut. Lalu, solusi yang diambil 

berdasarkan hasil diskusi tersebut adalah 

membuat workshop atau pelatihan singkat 

karya ilmiah dan memanfaatkan AI 

dengan memperhatikan standar etika 

yang berlaku. 
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Gambar 3. Diskusi oleh Tim Pengabdi untuk Identifikasi Kebutuhan Mitra SMA Negeri 5 

Makassar 

b. Perencanaan Materi 

Pada tahap ini, materi disepakati oleh 

tim pengabdian dengan menekankan pada 

aspek strategi penulisan karya ilmiah yang 

mencakup cara menyusun latar belakang, 

perumusan masalah, kajian pustaka, 

metodologi, dan kesimpulan. Semua aspek 

strategi dijalankan dengan memahami 

peran atau bantuan ChatGPT dan 

Perplexity AI. Lalu, memahami role penulis 

dan AI berdasarkan pedoman dari COPE 

(Committee on Publication Ethics). Output 

dari perencanaan materi ini adalah materi 

power point yang akan dijadikan dasar 

melatih siswa-siswi. Semua sumber 

informasi berasal dari artikel ilmiah pada 

jurnal nasional terakreditasi dan 

internasional bereputasi, serta artikel 

online. Berikut dokumentasi gambaran 

materi pada Gambar 4. 

c. Pre-Test Siswa SMA Negeri 5 

Makassar 

Pre-test dilaksanakan sebelum kegiatan 

workshop dilaksanakan di Aula Mini SMA 

Negeri 5 Makassar, dengan total pengisian 

Google Form sebanyak 30 peserta yang 

telah disebar oleh Pembina KIR kepada 

peserta. Pertama, data yang didapatkan 

diawal setelah peserta mengisi Google 

Form adalah seluruh siswa SMA Negeri 5 

Makassar (100%) yang mengikuti 

kegiatan ini tergabung ke dalam 

Komunitas Ilmiah Remaja (KIR) SMA 

Negeri 5 Makassar, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 5. Siswa SMA 

Negeri 5 Makassar yang mengikuti 

kegiatan ini terdiri dari 13 orang (43,4%) 

peserta kelas X dan 17 orang (56,7%) 

peserta kelas XI, seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 6. Pengukuran kemampuan 

awal melalui pre-test terdiri dari 9 jenis 

pertanyaan. Terdiri dari satu pertanyaan 

untuk mengetahui pengalaman peserta 

terkait penulisan karya ilmiah dan 8 

pertanyaan menguji pemahaman siswa 

dalam menulis karya ilmiah. 
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Gambar 4. Preview Materi yang Direncanakan oleh Tim Pengabdian Masyarakat 

 

Gambar 5. Rekapitulasi Respon Pre-Test Peserta Berdasarkan Keanggotaan KIR 

 

Gambar 6. Rekapitulasi Respon Pre-Test Peserta Berdasarkan Kelas 
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Gambar 7. Rekapitulasi Respon Pre-Test Peserta Berdasarkan Pengalaman Menulis 

Berdasarkan Gambar 7, sebanyak 18 

orang (60%) peserta pernah menulis 

karya ilmiah sebelum mengikuti kegiatan 

pelatihan ini dan sebanyak 12 orang (40%) 

sisanya belum pernah punya pengalaman 

menulis karya ilmiah sebelumnya, 

meskipun terdaftar sebagai anggota KIR.  

Selanjutnya, 8 pertanyaan lainnya menguji 

pengetahuan awal terkait teknik penulisan 

karya ilmiah, mulai dari protokol membuat 

judul penelitian, struktur penulisan latar 

belakang, tinjauan pustaka, pengetahuan 

terkait AI, teknik prompting, peran AI, 

pedoman etika, dan transparansi 

penggunaan AI. Hasil pengukuran pre-test 

disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Pre-test Peserta Workshop Penulisan Karya Ilmiah  

No

. 
Pertanyaan 

Pre-Test 

Correct False % 

1 Pengalaman menulis Karya Ilmiah 18 60% 

2 
Cara membuat judul penelitian dalam Karya 

Ilmiah 
12 18 40% 

3 Struktur penulisan introduction/ latar belakang 9 21 30% 

4 
Struktur penulisan literature review/ tinjauan 

pustaka 
5 25 16,7% 

5 
Jenis AI yang digunakan untuk kebutuhan karya 

ilmiah 
21 9 70% 

6 Teknik Prompting 16 14 53,3% 

7 Peran AI dalam membantu menulis karya ilmiah 23 7 76,7% 

8 
Tahu pedoman atau standar etika dalam 

penggunaan AI 
0 30 0% 

9 
Transparansi penggunaan AI dalam penulisan 

karya ilmiah 
1 29 3,3% 
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Berdasarkan hasil pre-test terhadap 30 

siswa SMA Negeri 5 Makassar seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 2, terlihat bahwa 

pemahaman awal siswa tentang penulisan 

karya ilmiah dan etika penggunaan AI 

masih rendah dan belum merata. 

Meskipun sebagian besar siswa sudah 

memiliki pengalaman menulis karya 

ilmiah (60%) serta cukup mengenal jenis 

AI (70%) dan perannya dalam penulisan 

(76,7%), kemampuan mereka dalam aspek 

fundamental penulisan masih lemah, 

seperti penyusunan judul penelitian 

(40%), penulisan latar belakang (30%), 

dan tinjauan pustaka (16,7%). Selain itu, 

pemahaman terkait etika akademik 

hampir tidak ada, terbukti dari 0% siswa 

yang mengetahui pedoman etika AI dan 

hanya 3,3% yang memahami pentingnya 

transparansi penggunaan AI. Temuan ini 

menegaskan pentingnya workshop untuk 

memperkuat keterampilan penulisan 

akademik sekaligus membangun 

kesadaran etis dalam pemanfaatan 

teknologi AI. 

d. Pelaksanaan Kegiatan Workshop 

Kegiatan workshop dilaksanakan di Aula 

Mini SMA Negeri 5 Makassar, dengan 

dihadiri oleh 30 peserta yang merupakan 

siswa-siswi SMA Negeri 5 Makassar dan 

semuanya tergabung kedalam Komunitas 

Ilmiah Remaja (KIR) SMA Negeri 5 

Makassar. Workshop ini terbagi menjadi 3 

sesi penting, yaitu pre-test, sesi pemaparan 

materi, diskusi tanya jawab, dan evaluasi 

berupa post-test. Sesi pemaparan dan 

diskusi tanya jawab dilaksanakan pada 

hari pelaksanaan dan evaluasi 

dilaksanakan setelah kegiatan selesai. 

Berdasarkan Gambar 8, materi pertama 

disampaikan oleh Pemateri pertama, yang 

membuka wawasan peserta tentang 

urgensi karya ilmiah. Pemateri menyoroti 

tantangan umum yang dihadapi siswa 

dalam penulisan ilmiah, seperti kesulitan 

dalam menentukan topik, menyusun latar 

belakang, dan merancang kerangka 

berpikir yang logis. Pemateri juga 

melaksanakan pre-test dan sekaligus 

mengonfirmasi kendala-kendala yang 

dihadapi oleh siswa-siswi SMA Negeri 5 

Makassar selama menyusun karya ilmiah.  

 
Gambar 8. Pemaparan Materi oleh Pemateri 1 Kepada Peserta Workshop 
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Gambar 9. Pemaparan Tentang Protokol Pembuatan Latar Belakang 

Dalam sesi lanjutan, peserta dibekali 

dengan pemahaman mengenai standar 

etika akademik, merujuk pada prinsip-

prinsip dari Committee on Publication 

Ethics (COPE). Fokus utama diberikan 

pada orisinalitas karya, sebagai bentuk 

penghargaan terhadap ide dan hasil karya 

sendiri, akuntabilitas dalam penggunaan 

referensi, tanggung jawab dalam 

memanfaatkan teknologi secara bijak 

untuk menghindari plagiarisme dan 

manipulasi informasi. Materi ini diperkuat 

dengan studi kasus dan diskusi langsung 

bersama peserta. Respon yang diberikan 

siswa menunjukkan pemahaman yang 

cukup baik mengenai pentingnya menjaga 

integritas dalam penulisan karya ilmiah, 

bahkan saat memanfaatkan bantuan AI. 

 
Gambar 10. Pengenalan Artificial Intelligence untuk Keperluan Menulis Karya Ilmiah 
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Selanjutnya, peserta diperkenalkan 

dengan berbagai jenis teknologi AI seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 10, yaitu AI 

yang dapat digunakan untuk mendukung 

penulisan ilmiah, seperti ChatGPT dan 

Perplexity.ai. Penjelasan mencakup 

bagaimana cara kerja AI, potensi 

manfaatnya dalam pencarian informasi, 

penakanan pada pentingnya prompting 

yang efektif, yakni cara memberi perintah 

atau pertanyaan yang tepat kepada AI agar 

menghasilkan keluaran yang relevan dan 

berkualitas, dan cara melakukan literature 

searching sesuai topik penelitian yang 

relevan. Sesi akhir ditunjukkan pada 

Gambar 11, dimana pemateri kedua 

mengajarkan tentang teknik prompting, 

khususnya pada ChatGPT. Pemateri 

membuka wawasan peserta terkait 

pentingnya penggunaan teknik prompting 

untuk mendapatkan hasil yang 

diharapkan. Tips prompt sederhana tetapi 

efektif untuk mendapatkan generative 

answer dari ChatGPT yang sesuai 

kebutuhan adalah Task, Context, Format, 

dan Example. 

e. Evaluasi  

Evaluasi dilakukan dengan mengukur 

kembali pengetahuan 20 siswa SMA Negeri 

5 Makassar melalui pelaksanaan post-test 

setelah kegiatan pelatihan. Instrumen 

post-test diberikan menggunakan Google 

Form, dengan format yang sama seperti 

pada pre-test. Soal-soal yang disajikan 

memuat pertanyaan penting untuk 

menindaklanjuti hasil pembelajaran yang 

diperoleh selama workshop. Hasil evaluasi 

post-test workshop strategi penulisan 

karya ilmiah disajikan pada Tabel 3.  

 
Gambar 11. Pemaparan Materi Teknik Prompting oleh Pemateri 2 Kepada Peserta 

Workshop 
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Gambar 12. Sesi Foto Bersama Setelah Kegiatan Workshop 

Tabel 3. Hasil Post-Test Peserta Workshop Penulisan Karya Ilmiah 

No. Pertanyaan 

Post-Test 

Correc

t 
False % 

1 Pengalaman menulis Karya Ilmiah 18 60% 

2 
Cara membuat judul penelitian dalam Karya 

Ilmiah 
26 4 86,7% 

3 Struktur penulisan introduction/ latar belakang 24 6 80% 

4 
Struktur penulisan literature review/ tinjauan 

pustaka 
20 10 66,7% 

5 
Jenis AI yang digunakan untuk kebutuhan karya 

ilmiah 
29 1 96,7% 

6 Teknik Prompting 30 0 100% 

7 Peran AI dalam membantu menulis karya ilmiah 30 0 100% 

8 
Tahu pedoman atau standar etika dalam 

penggunaan AI 
30 0 100% 

9 
Transparansi penggunaan AI dalam penulisan 

karya ilmiah 
30 0 100% 

Berdasarkan Tabel 3, hasil post-test 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

SMA Negeri 5 Makassar telah memahami 

dengan baik aspek-aspek penting dalam 

penulisan karya ilmiah dan pemanfaatan 

teknologi AI. Sebanyak 86,7% siswa 

mampu menyusun judul penelitian dengan 

benar, sementara 80% memahami 

struktur penulisan introduction atau latar 

belakang, dan 66,7% sudah menguasai 
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penyusunan tinjauan pustaka meskipun 

masih menjadi bagian yang relatif lebih 

menantang. Pemahaman terkait literasi 

digital berbasis AI terlihat sangat kuat, di 

mana hampir seluruh siswa mengetahui 

jenis-jenis AI yang relevan untuk penulisan 

ilmiah (96,7%), serta menguasai teknik 

prompting (100%) dan peran AI dalam 

membantu penulisan karya ilmiah (100%). 

Lebih lanjut, seluruh siswa (100%) sudah 

memahami pentingnya pedoman etika 

penggunaan AI sesuai standar akademik 

dan transparansi dalam mengungkapkan 

penggunaan AI dalam penulisan karya 

ilmiah. 

Selanjutnya, dilakukan perbandingan 

antara pre-test (Tabel 2) dan post-test 

(Tabel 3) untuk mendapatkan gambaran 

perbandingan dan peningkatan yang 

terjadi pada siswa-siswi SMA Negeri 5 

Makassar pasca kegiatan workshop. 

Berikut grafik perbandingannya disajikan 

pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. Rekapitulasi Pre-Test dan Post-Test Peserta Workshop Siswa SMA Negeri 5 

Makassar 

Berdasarkan hasil rekapitulasi pre-test 

dan post-test yang ditunjukkan pada grafik 

di Gambar 13, workshop penulisan ilmiah 

berbasis AI di SMA Negeri 5 Makassar 

terbukti efektif meningkatkan 

keterampilan siswa. Hampir seluruh aspek 

pengetahuan dan keterampilan menulis 

mengalami peningkatan signifikan, 

terutama dalam pemanfaatan AI dan etika 

penulisan yang mencapai skor sempurna 

(100%). Satu-satunya aspek yang masih 

relatif rendah adalah pemahaman struktur 

literature review (66,7%), sehingga 

membutuhkan pendampingan lebih lanjut. 

Secara umum, workshop ini berhasil 

memperkuat literasi akademik, 

keterampilan penulisan, sekaligus 

kesadaran etis siswa dalam menggunakan 

teknologi AI. 
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Tabel 3. Perubahan Berdasarkan Hasil dari Pengabdian di SMA Negeri Makassar 

Kondisi Sebelum Metode Kondisi Sesudah 

Hanya 30% siswa yang 

memahami struktur 

penulisan latar belakang 

dan 16,7% siswa yang 

memahami struktur 

penulisan tinjauan 

pustaka. 

Workshop, menjelaskan 

tentang protokol 

membuat latar belakang 

dan tinjauan pustaka 

Sebanyak 80% siswa sudah 

mampu menyusun latar belakang 

dengan baik, dan 67% siswa 

memahami penyusunan tinjauan 

pustaka. 

Sebanyak 53,3% siswa 

mengetahui teknik 

prompting, sedangkan 

76,7% siswa telah 

mengetahui peran AI 

dalam membantu 

penulisan, dalam hal ini 

ChatGPT dan Perplexity.ai 

Workshop, menjelaskan 

teknk prompting ChatGPT 

dan Perplexity.ai 

Seluruh siswa (100%) sudah 

menguasai teknik prompting dan 

memahami peran AI dalam 

mendukung penulisan ilmiah. 

Tidak ada siswa (0%) yang 

mengetahui adanya 

standar etika penggunaan 

AI (COPE), dan hanya 3,3% 

siswa yang memahami 

transparansi penggunaan 

AI dalam penulisan. 

Workshop, menjelaskan 

tentang standar dari 

Committee on Publication 

Ethics (COPE) 

Seluruh siswa (100%) sudah 

memahami standar etika 

akademik berdasarkan pedoman 

COPE serta pentingnya 

transparansi penggunaan AI 

dalam penulisan karya ilmiah. 

f. Tindak Lanjut Program 

Tindak lanjut jangka pendek dipilih 

berdasarkan kesepakatan antara Guru 

Pembina KIR dan peserta siswa SMA 

Negeri 5 Makassar terhadap Tim Pengabdi 

Masyarakat Universitas Negeri Makassar, 

yaitu mentoring secara offline. Mentoring 

akan dilaksanakan pada bulan September 

tahun 2025 (tanggal menyesuaikan). 

Proses mentoring bulan September 

sekaligus mengikuti persiapan agenda 

lomba Karya Tulis Ilmiah selanjutnya. 

Proses mentoring akan dilakukan dengan 

teknis, yaitu peserta pelatihan sebelumnya 

telah membuat satu karya ilmiah dan akan 

direview secara bersama-sama para 

peserta dan guru pendamping KIR SMA 

Negeri 5 Makassar. 

4. PEMBAHASAN 

Kegiatan workshop penulisan karya 

ilmiah berbasis AI dan etika akademik di 

SMA Negeri 5 Makassar bertujuan 

meningkatkan keterampilan menulis 

dengan dukungan teknologi AI dengan 

memperhatikan etika akademik 

penggunannya. Tahap awal diawali 

dengan identifikasi masalah dan 
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kebutuhan mitra melalui wawancara 

dengan kepala sekolah serta guru 

pembina KIR. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa meskipun sekolah 

memiliki kultur kompetitif di bidang karya 

tulis ilmiah hingga tingkat nasional, masih 

terdapat tantangan seperti terbatasnya 

pendampingan teknis dan minimnya 

pemahaman siswa terkait etika akademik 

dalam pemanfaatan AI. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, tim 

merancang materi workshop yang 

mencakup strategi penulisan karya ilmiah 

mulai dari penyusunan latar belakang, 

perumusan masalah, kajian pustaka, 

metodologi, hingga kesimpulan. Selain itu, 

siswa diperkenalkan dengan platform AI 

seperti ChatGPT dan Perplexity untuk 

mendukung proses penulisan. Agar 

penggunaan teknologi tetap sesuai prinsip 

akademik, materi etika penulisan 

berdasarkan pedoman Committee on 

Publication Ethics (COPE) turut 

dimasukkan sebagai acuan [38]. Dengan 

demikian, workshop ini tidak hanya 

berorientasi pada keterampilan teknis, 

tetapi juga memperkuat kesadaran etis 

peserta. 

Pelaksanaan workshop dilakukan di 

Aula Mini SMA Negeri 5 Makassar dengan 

format interaktif, diawali pre-test, 

dilanjutkan pemaparan materi, sesi 

praktik, diskusi, dan ditutup post-test. 

Peserta berjumlah 30 siswa anggota KIR 

(13 kelas X dan 17 kelas XI). Hasil pre-test 

menunjukkan keterampilan awal siswa 

masih terbatas: hanya 40% memahami 

cara membuat judul penelitian, 30% 

memahami struktur latar belakang, dan 

16,7% mampu menyusun tinjauan 

pustaka. Pengetahuan tentang etika 

penggunaan AI bahkan nyaris tidak ada, 

dengan 0% siswa mengetahui pedoman 

COPE dan hanya 3,3% memahami 

transparansi penggunaannya.  

Pasca pelatihan (post-test), terjadi 

peningkatan signifikan di hampir semua 

aspek. Pemahaman cara membuat judul 

penelitian meningkat menjadi 87%, 

struktur penulisan latar belakang menjadi 

80%, dan tinjauan pustaka menjadi 67%. 

Yang paling mencolok adalah pemahaman 

tentang pemanfaatan AI, dimana seluruh 

siswa (100%) akhirnya memahami teknik 

prompting, memahami peran AI, 

mengenali standar etika COPE, serta 

pentingnya transparansi dalam penulisan 

karya ilmiah. Hasil ini menunjukkan 

bahwa integrasi materi teknis, etika, dan 

praktik AI mampu memberikan capaian 

pembelajaran yang menyeluruh. 

Jika dibandingkan dengan hasil 

kegiatan serupa, capaian ini sejalan 

dengan kegiatan di MAN 1 Pontianak, 

dimana pemanfaatan AI seperti ChatGPT 

meningkatkan keterampilan penulisan 

kerangka karya ilmiah [19], [44]. Namun, 

workshop di SMA Negeri 5 Makassar 

memiliki keunggulan karena berhasil 

mengintegrasikan aspek etika akademik 

sehingga siswa tidak hanya terampil 

secara teknis, tetapi juga memahami 

batasan etis penggunaan teknologi. Meski 

demikian, capaian 67% pada penulisan 

tinjauan pustaka menunjukkan area yang 

masih lemah dan memerlukan 

pendampingan lanjutan. 

Secara keseluruhan, workshop ini 

berhasil memperkuat fondasi penulisan 

ilmiah siswa sekaligus membekali mereka 

dengan keterampilan memanfaatkan AI 

secara bertanggung jawab. Sebagai tindak 
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lanjut, telah direncanakan mentoring 

offline pada September 2025 bertepatan 

dengan persiapan lomba karya tulis 

ilmiah. Setiap siswa diwajibkan 

menyiapkan satu draf karya ilmiah untuk 

direview bersama guru pembina KIR dan 

tim pendamping. Pendekatan ini 

diharapkan dapat menutup kelemahan 

yang ada, menjaga keberlanjutan program, 

serta menghasilkan karya ilmiah yang 

sesuai standar akademik, berintegritas, 

dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi digital. 

5. KESIMPULAN 

Pelaksanaan workshop penulisan karya 

ilmiah berbasis AI dan etika akademik di 

SMA Negeri 5 Makassar mampu 

memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan menulis siswa. 

Kegiatan ini berhasil mengidentifikasi 

tantangan utama mitra, merancang materi 

yang komprehensif, serta melaksanakan 

pelatihan dengan format interaktif yang 

memadukan teori dan praktik. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman yang nyata pada 

hampir semua aspek, baik dari sisi teknis 

penulisan seperti penyusunan judul, latar 

belakang, dan tinjauan pustaka, maupun 

pada aspek etika akademik dalam 

pemanfaatan AI. Integrasi materi berbasis 

pedoman Committee on Publication Ethics 

(COPE) menjadikan workshop ini tidak 

hanya meningkatkan keterampilan 

menulis, tetapi juga menanamkan 

kesadaran akan pentingnya menjaga 

integritas akademik. Meskipun demikian, 

capaian pada aspek penulisan tinjauan 

pustaka yang masih berada pada angka 

67% menunjukkan adanya area yang perlu 

diperkuat melalui pendampingan lanjutan. 

Keunggulan workshop ini dibandingkan 

kegiatan serupa adalah keberhasilannya 

menggabungkan pemanfaatan teknologi 

AI dengan penekanan pada etika 

akademik, sehingga siswa tidak hanya 

terampil secara teknis, tetapi juga mampu 

menggunakan teknologi secara 

bertanggung jawab. Dengan adanya tindak 

lanjut berupa program mentoring intensif 

menjelang lomba karya tulis ilmiah, 

kegiatan ini berpotensi menjaga 

keberlanjutan capaian sekaligus 

memperkuat budaya menulis ilmiah di 

kalangan siswa. Secara keseluruhan, 

workshop ini menjadi model efektif bagi 

pengembangan keterampilan menulis 

karya ilmiah berbasis teknologi yang etis, 

adaptif, dan relevan dengan tuntutan era 

digital. 
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